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INTISARI

LOE, W.E., 2020, FORMULASI SEDIAAN SERUM EKSTRAK ETANOL KAYU
SECANG  (Caesalpinia  sappan L.)  SEBAGAI  ANTIOKSIDAN,  SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kayu  secang  (Caesalpinia  sappan L.)  mengandung  brazilin  yang  memiliki
aktivitas sebagai antioksidan. Serum merupakan salah satu kosmetik dengan kadar zat
aktifnya  yang  tinggi.  Tujuan  dari  penelitian  ini  yaitu  mengetahui  mutu  fisik  dan
stabilitas dari sediaan serum ekstrak etanol kayu secang, mengetahui apakah sediaan
serum  ekstrak  etanol  kayu  secang  memiliki  aktivitas  sebagai  antioksidan,  dan
mengetahui  nilai  IC50 yang diperoleh dari  sediaan serum ekstrak etanol kayu secang
dengan variasi konsentrasi ekstrak 0,5%, 1%, dan 2%.

Penelitian ini menggunakan lima formula yaitu kontrol negatif, kontrol positif,
dan tiga formula dengan konsentrasi ekstrak etanol kayu secang sebesar 0,5%, 1%, dan
2%.  Metode  yang  digunakan  untuk  mengukur  aktivitas  antioksidan  serum  adalah
metode  DPPH,  dengan  melihat  nilai  IC50.  Penetapan  nilai  IC50 menggunakan
spektrofotometri  UV-Vis.  Evaluasi  sifat  fisik  sediaan  meliputi  organoleptis,
homogenitas, viskositas, pH, daya sebar, dan stabilitas. Data dianalisis menggunakan
aplikasi SPSS.

Hasil penelitian didapatkan sediaan serum yang memiliki mutu fisik dan nilai
IC50  yang paling baik adalah serum dengan konsentrasi ekstrak sebesar 2%, dengan nilai
IC50 sebesar 34,2888 ppm dan masuk dalam kategori antioksidan yang sangat kuat.

Kata kunci: antioksidan, ekstrak etanol kayu secang, serum
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ABSTRACT

LOE,  W.E.,  2020,  SERUM  FORMULATION  OF  ETHANOL  EXTRACT  OF
SECANG  WOOD  (Caesalpinia  Sappan L.)  AS  ANTIOXIDANT,  SKRIPSI,
PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Secang wood (Caesalpinia sappan L.) contains brazilin which has antioxidant
activity.  Serum is  one  of  the  cosmetics  with  high  levels  of  active  substances.  The
purpose of this study was to know the physical quality and the stability of the serum
ethanol  extract  of  Secang wood,  to  determine  whether  the serum ethanol  extract  of
secang wood had antioxidant activity, and to know the IC50 value obtained from the
serum ethanol extract of secang wood with variations in the extract concentration of
0.5%, 1%, and 2%.

This study used five formulas,  namely negative control,  positive control,  dan
three formulas with concentrations of ethanol extract of secang wood of 0.5%, 1%, dan
2%. The method used to measure the antioxidant activity of serum is the DPPH method,
by looking at the IC50 value. The IC50 was determined using UV-Vis spectrophotometry.
Evaluation  of  the  physical  properties  of  the  preparation  includes  organoleptic,
homogeneity, viscosity, pH,  dispersibility, dan stability. Data were analyzed using the
SPSS application. 

The results showed that the serum with the best physical quality dan IC50 value
was serum with an extract concentration of 2%, with an IC50 value of 34.2888 ppm dan
was included in the very strong antioxidant category.

Key words: antioxidant, secang wood ethanol extract, serum
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sinar matahari atau radiasi matahari adalah sinar yang berasal dari matahari.

Sinar matahari  mengandung sinar UV yang sangat mempengaruhi kulit  khususnya

pada wajah. Salah satu efek dari terpaparnya sinar UV adalah penuaan dini, hal ini

dikarenakan  radiasinya  merusak kolagen melalui  proses  oksidasi.  Oleh  karena  itu

hampir  semua  orang  memilih  mencegahnya  dengan  menggunakan  produk-produk

anti-aging.  Anti-aging atau  anti  penuaan adalah  produk kosmetik  yang digunakan

secara topikal yang mampu mengobati/menghilangkan gejala yang disebabkan oleh

sinar UV (Barel et al., 2009). Pada produk anti-aging salah satu kandungannya adalah

antioksidan.  Antioksidan  merupakan  molekul yang  mampu  memperlambat  atau

mencegah proses  oksidasi  dengan cara mengikat  radikal bebas  dan molekul yang

sangat reaktif.

Radikal  bebas  yang  ada  dalam  tubuh  dapat  menyebabkan  kerusakan  sel

dengan  cara  merusak membran  sel.  Radikal  bebas  akan  berikatan  secara  kovalen

dengan enzim atau reseptor yang berada di membran sel, sehingga merubah struktur

dan  mengakibatkan  perubahan  fungsi  yang  menyebabkan  terganggunya  sistem

transport membran sel. Radikal bebas juga akan menyebabkan terjadinya peroksidasi

lipid  membran  sel,  peroksidasi  ini  akan mempengaruhi  fluiditas  membran,  cross-

linking membran, serta struktur dan fungsi membran (Powers dan Jackson, 2008).

Jenis antioksidan ada dua yaitu antioksidan alam dan sintetik (Cahyadi, 2006).

Antioksidan  alam diperoleh  dari  bagian-bagian  tanaman  seperti  kayu,  kulit  kayu,

akar, daun, buah, bunga, biji, dan serbuk sari seperti vitamin A, vitamin C, vitamin E

serta senyawa fenolik (flavonoid). Sedangkan antioksidan sintetik diantaranya Butil
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Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), Propil Galat, dan Tert-Butil

Hidroksi Quinon (TBHQ).

Antioksidan  biasanya  dimanfaatkan  untuk  senyawa-senyawa  kimia  yang

mudah  teroksidasi,  misalnya  sel  hidup,  makanan  dan  produk-produk  lainnya.

Antioksidan  yang  sering  digunakan  pada  produk-produk  biasanya  antioksidan

sintetis,  tapi  antioksidan  ini  dapat  menimbulkan  efek-efek  negatif,  sama  halnya

dengan bahan tambahan sintetik lainnya yaitu bersifat racun. Untuk menghindari hal

ini,  dibutuhkan  antioksidan  yang  berasal  dari  alam  sebagai  alternatif  dalam

pencegahan efek negatif yang ditimbulkan. Beberapa contoh antioksidan alami adalah

katekin, isoflavon, α dan β tokoferol.

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali tumbuh-tumbuhan.

Setiap  tumbuh-tumbuhan  yang  ada  mempunyai  khasiatnya  tersendiri.  Ada  yang

sebagai antibakteri,  antikanker, antioksidan, antimalaria dan lain sebagainya. Salah

satu tumbuhan di Indonesia yang memiliki  khasiat sebagai antioksidan adalah  kayu

secang  (Caesalpinia sappan L.)  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitria

(2018) ekstrak etanol kayu secang menghasilkan nilai IC50 sebesar 11,594 ppm saat

diaplikasikan ke dalam sediaan gel. Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa

ekstrak etanol kayu secang mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat.

Menurut  Mufidah  et  al.  (2012)  ekstrak  etanol  kayu  secang  mampu

menstimulasi sel osteoblast dan juga dapat menghambat pembentukan sel osteoclast.

Ekstrak kayu secang juga bersifat antibakteri karena diduga mengandung asam galat

di  dalam  ekstraknya  (Fazri,  2009).  Selanjutnya  Zhong  et  al. (2009)  menyatakan

bahwa kandungan brazilin pada  kayu  secang dapat mengobati penyakit kanker. Hal

ini  didukung  oleh  hasil penelitian Rahmi et  al.  (2010) bahwa ekstrak etanolik kayu

secang memiliki  aktivitas antikanker dengan  menurunkan  viabilitas pada beberapa

sel kanker payudara, kanker kolon, kanker serviks, namun tetap selektif  terhadap sel

normal.
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Berdasarkan hasil penelitian Tanzaq et al. (2019), menunjukan bahwa ekstrak

etanol  kayu  secang  memiliki  nilai  IC50 sebesar  74,4395  ppm  sedangkan  hasil

penelitian Widowati (2013) didapatkan nilai IC50 sebesar 80,46-89,13%. Dari  kedua

hasil  penelitian  membuktikan  bahwa kayu  secang  termasuk antioksidan  kuat.

Flavonoid yang terdapat dalam ekstrak kayu secang memiliki sejumlah kemampuan

yaitu dapat meredam atau menghambat pembentukan radikal bebas hidroksil, anion

superoksida,  radikal  peroksil,  radikal  alkoksil,  singlet  oksigen, hidrogen peroksida

(Shahidi, 1999; Miller, 2002). Selain itu, senyawa aktif lain seperti sappanchalcone,

terbukti  berkhasiat  untuk  terapi  antiinflamasi,  diabetes  dan  gout  secara  in  vitro

(Rahmawati, 2011).

Metode yang sering digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan suatu

senyawa  kimia atau bahan alami adalah metode DPPH.  Radikal bebas DPPH yang

direaksikan dengan  sampel  yang mengandung  antioksidan,  nantinya  akan  terjadi

reaksi penangkapan hidrogen (H) dari antioksidan oleh radikal bebas DPPH berwarna

ungu menjadi 1,1-difenilpikril-hidrazin berwarna kuning yang dibandingkan dengan

absorbansi kontrol  (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil).  Metode  DPPH  memberikan  hasil

akurat,  efisien,  cepat  dalam menentukan profil  antioksidan ekstrak tanaman,  tidak

memerlukan banyak reagen, dan mudah dalam preparasi sampelnya (Badarinath  et

al.,  2010). Parameter yang diukur adalah nilai IC50 (konsentrasi larutan sampel yang

mampu mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50%).

Produk kosmetik yang ada dipasaran selalu dalam bentuk produk jadi seperti

krim, salep, lotion, dan sebagainya serta jarang ditemukan dalam bentuk ekstrak. Hal

ini  dikarenakan  penggunaan  produk  jadi  yang  lebih  mudah  dibandingkan  dalam

bentuk  ekstrak.  Salah  satu  produk  jadi  yang  ada  dipasaran  adalah  serum.

Serum merupakan sediaan dengan zat aktif konsentrasi tinggi dan viskositas rendah,

yang menghantarkan film tipis dari bahan aktif pada permukaan kulit (Draelos, 2010).

Kelebihan  serum  terletak  pada  molekul  bahan  aktif  yang  lebih  kecil  daripada
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produk perawatan kulit lain. Kecilnya ukuran bahan aktif ini membuat serum lebih

mudah  dan  lebih  cepat  untuk  masuk  ke  dalam pori-pori  wajah.  Di  dalam serum

terkandung konsentrasi bahan aktif yang besar, termasuk zat anti-aging, antioksidan,

dan pencerah kulit,  seperti  vitamin  A, vitamin C, dan vitamin E. Oleh karena itu

serum dianggap  lebih  efektif  dibandingkan  dengan  produk  wajah  lainnya.  Serum

terdiri dari dua basis yaitu air dan minyak serta bekerja secara topikal.

Serum banyak digunakan dengan berbagai manfaat seperti  antioksidan, anti-

aging, menjaga kelembapan kulit, mencerahkan kulit, melawan keriput, jerawat, dan

hiperpigmentasi (rona  wajah  yang  tidak  merata).  Serum  sebagai  pencerah  kulit

biasanya mengandung asam traneksamat, vitamin C, dan dipotassium glycyrrhizinate

sedangkan  sebagai  pelembab  digunakan  gliserin,  trehalosa,  dan  squalene.  Serum

sebagai anti-aging  sering  mengandung  bahan-bahan  seperti kolagen,  proteoglikan,

fullerene,  dan  astaxanthin.  Serum  dengan  manfaat  sebagai  antioksidan mudah

dijumpai  dipasaran  dengan  berbagai  jenis  zat  aktifnya  baik dari  senyawa  alam

maupun  hasil sintetis,  namun belum ada serum dengan zat aktif yang berasal dari

ekstrak kayu secang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2018) kayu secang yang

diekstraksi  dengan  etanol  70% menghasilkan  nilai  IC50 sebesar  9,285  ppm.  Saat

diaplikasikan ke dalam sediaan gel, nilai  IC50 yang diperoleh sebesar 11,594 ppm.

Dari  hasil  penelitian  ini  dapat  dikatakan bahwa ekstrak  etanol  kayu secang dapat

dibuat  dalam  bentuk  sediaan  jadi  dengan  aktivitas  antioksidan  yang  sangat  kuat

dimana kurang dari 50 ppm.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti  akan melakukan penelitian

tentang formulasi sediaan serum dari ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan

L.) dan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Berdasarkan penelitian

terdahulu,  ekstrak etanol  kayu secang dengan konsentrasi  0,2% telah memberikan

efek  antioksidan  yang  baik.  Oleh  karena  itu  penelitian  kali  ini  dilakukan  dengan

variasi  konsentrasi  ekstrak  sebesar  0,5%,  1%,  dan 2% yang  diharapkan  memiliki

aktivitas  antioksidan yang  meningkat  sebanding  dengan  semakin  meningkatnya
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konsentrasi.  Pemilihan  sediaan  serum  dikarenakan  serum  mengandung  zat  aktif

dalam konsentrasi yang besar sehingga lebih efektif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  permasalahan  yang  telah  dikemukakan  dapat

diambil suatu perumusan masalah sebagai berikut :

Pertama,  apakah sediaan serum ekstrak etanol  kayu secang memiliki  mutu

fisik dan stabilitas yang baik?

Kedua, apakah sediaan serum ekstrak etanol kayu secang memiliki aktivitas

sebagai antioksidan?

Ketiga, berapakah nilai IC50 yang diperoleh dari sediaan serum ekstrak etanol

kayu secang dengan variasi konsentrasi ekstrak 0,5%, 1%, dan 2%?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah :

Pertama,  mengetahui  mutu  fisik  dan  stabilitas  dari  sediaan  serum ekstrak

etanol kayu secang.
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Kedua,  mengetahui  apakah  sediaan  serum  ekstrak  etanol  kayu  secang

memiliki aktivitas sebagai antioksidan.

Keetiga,  mengetahui  nilai  IC50 yang  diperoleh  dari  sediaan  serum ekstrak

etanol kayu secang dengan variasi konsentrasi ekstrak 0,5%, 1%, dan 2%. 

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkenalkan sebuah produk serum

antioksidan  baru  kepada  masyarakat.  Serum ini  mengandung  ekstrak  etanol  kayu

secang yang dapat  membantu  pengembangan formulasi  sediaan  serum serta  dapat

menambah pengetahuan  bagi  para  peneliti  yang  ingin  mengembangkan  produk

dengan bahan dasar ekstrak etanol kayu secang.
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